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BAB II

KEBIJAKAN EKONOMI CHINA
A. Kebijakan Ekonomi Pintu Terbuka

Kebijakan ini dimulai pada tahun 1978, dibuat untuk meningkatkan hubungan China dengan seluruh negara di dunia, memperluas jumlah perdagangan luar negeri serta menerima investasi asing dalam bentuk pinjaman, investasi asing langsung dengan bantuan ekonomi internasional. Inti dari kebijakan ini adalah Self Sufficiency China menjadi Active Participation dalam pasar dunia, yang ditandai dengan keikutsertaan China dalam World Bank dan IMF. Sebenarnya pintu ini sudah terbuka secara perlahan sejak tahun 1970, tepatnya pada saat China mulai meningkatkan kembali perdagangan luar negeri bersamaan dengan bergabungnya China dalam PBB, pada tanggal 25 Oktober 1971. Sejak saat itu China telah mengembangkan hubungan baik dengan Amerika Serikat yang sangat kapitalis.

Sejak saat itu dalam konteks internal kepercayaan pada perdagangan luar negeri telah meningkat. China secara aktif mencari penanaman modal asing dengan peraturan yang menarik, seperti perusahaan asing walaupun kepemilikan bukan China, tetapi diperbolehkan. Sejak saat itu telah terjadi pergeseran sikap China atas hubungan ekonomi dengan dunia luar.

Faktor-faktor yang menyebabkan kebijakan ekonomi pintu terbuka yaitu:

1. Kebijakan ini mencerminkan kelanjutan usaha China dalam “Learning From The Mest”. China ingin mengimpor teknologi dan ilmu dari luar dengan tetap mempertahankan nilai kultur dan sistem politik China, yang dilatar belakangi oleh invasi barat pada abad ke-19, meski usaha ini banyak menghadapi hambatan dari paham tradisional namun modernisasi tetap bertahan.
2. Revolusi kebudayaan (1966-1976) membuat kondisi politik domestik  memungkinkan pemerintah mengadopsi kebijakan pintu terbuka, karena depresi ekonomi yang disebabkan oleh kegagalan revolusi kebudayaan.
3. Pembangunan politik China setelah pertengahan 1978, terutama setelah kongres nasional ke-12 dari Partai Komunis China tahun 1982 memberi atmosfir yang baik untuk mengadopsi kebijakan pintu terbuka.
4. Dinamika lingkungan internasional yang membuat China lebih membuka diri dan menjalin kerjasama dengan barat. Ditambah lagi kawasan Asia Pasifik yang merupakan kawasan yang paling dinamis dan memiliki tingkat pertumbuhan yang paling tinggi.
Tujuan dari kebijakan pintu terbuka telah dinyatakan dalam komunike pada sesi ke III komunike sentral XI di bulan Desember 1978.
 Berusaha untuk menyerap teknologi dan peralatan canggih dan memperkuat usaha-usaha untuk meningkatkan ilmu pengetahuan dan pendidikan agar dapat memenuhi kebutuhan modernisasi.

Perubahan-perubahan yang dilakukan oleh kebijakan pintu terbuka, yaitu :

1. Asumsi bahwa ekonomi dunia yang kontemporer adalah interdependen, dan setiap negara harus menekankan keuntungan komparatif negaranya, telah melahirkan strategi perdagangan internasional China yang baru. Pemerintah China telah mendesentralisasikan institusi perdagangan internasionalnya di bawah peraturan baru. Setiap level provinsi dari pemerintah pusat dan bertanggung jawab pada kementrian, kecuali industri berat, seperti energi dan pertambangan.

2. Salah satu komponen dari kebijakan pintu terbuka adalah strategi baru dalam transfer teknologi. Pemerintah China telah mengirim ribuan peneliti, pelajar, dan insinyur untuk belajar teknologi di luar negeri. Pemimpin China juga banyak mengadakan eksebisi teknologi. Bahkan biaya pajak bagi proyek kerjasama perusahaan China dengan perusahaan asing yang mendatangkan teknologi canggih, jauh lebih rendah dari biaya pajak proyek lainnya.

3. Strategi untuk menarik investor asing ke China, usaha ini dimulai dengan membangun 4 (empat) zona ekonomi khusus (SEZ) di Shenzen, Zhunhai, Xiamen, dan Shantow pada tahun 1980.

4. Sikap pemerintah China yang baru terhadap ekonomi internasional. China bergabung dengan World Bank dan IMF.

5. Meningkatnya jumlah pelajar dan sarjana yang belajar keluar negeri, terutama mempelajari ekonomi pasar industri dan menetap di China. Kebijakan ini telah dimulai sejak tahun 1978.

6. Pemerintah China telah meningkatkan industri turismenya dan mengekspor tenaga kerja ke luar negeri.

Berubahnya sistem ekonomi dari pusat menjadi desentralisasi membuat perubahan non pemerintah. Semenjak itu, China telah menikmati berbagai keuntungan terutama perbaikan taraf hidup masyarakat dan meningkatnya pendapatan nasional dari sektor ekonomi. Walaupun pada awal tahun 2003 wabah SARS melanda China, sejumlah indikator perdagangan Cina masih menunjukkan pertumbuhan yang sangat pesat dan hal tersebut mengindikasikan bahwa perdagangan China mulai memasuki tahap ekspansi baru. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan produk domestik bruto (PDB) China di tahun 2003 mencapai US$ 1,4 triliun atau lebih tinggi dibandingkan tahun 2002 yang hanya mencapai US$ 1,2 triliun permintaan domestik tetap menjadi kekuatan utama pendorong pertumbuhan ekonomi dan pertumbuhan ekspor tercatat lebih cepat daripada tahun sebelumnya.

Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah China di tahun 2004 lebih dipusatkan perhatiannya terhadap 8 aspek berikut: 

1. Mengkonsolidasikan dan memperkuat peranan dasar pertanian dalam perekonomian nasional dan peningkatan pendapatan petani; 

2. Menata ulang dan mengoptimalkan struktur industri untuk mempromosikan pembangunan ekonomi regional yang lebih terkoordinasi; 

3. mengusahakan untuk memperluas lapangan kerja baru dan memberikan kesempatan kerja bagi mereka yang terkena PHK serta meningkatkan jaringan jaminan sosial;

4. Memprluas permintaan konsumen dan meningkatkan standar hidup masyarakat perkotaan maupun pedesaan;

5. Meneruskan implementasi kebijakan keuangan proaktif dan kebijakan moneter yang bijaksana dan berhati-hati serta meningkatkan kinerja keuangan dan fiskal;

6. Mempercepat proses restrukturisasi ekonomi dan terus meningkatkan usaha   dalam memperbaiki dan standarisasi tantanan pasar;

7. Membuka lebar pada dunia luar untuk mempromosikan perdagangan luar negeri dan pemanfaatan investasi asing;

8. Mempertimbangkan dan memanfaatkan semua situasi yang ada untuk memajukan kondisi sosial;

Selain itu juga pemerintah China tetap meneruskan kebijakan yang telah ada sebelumnya seperti:

1. Melaksanakan teori dan pemikiran penting Deng Xiao Ping mengenai “Three Represent”, yaitu: 

a. Pengembangan kekuatan produktif China yang lebih maju;

b. Orientasi pengembangan budaya China;

c. Kepentingan mendasar seluruh mayoritas masyarakat China;

2. Mengatur dengan baik antara reformasi pembangunan dan stabilitas 

3. Meningkatkan pengembangan demokrasi dan sistem legal 

Dengan terjadinya krisis keuangan di negara-negara Asia, pemerintah China telah menerapkan fiskal folatif dengan menerbitkan obligasi jangka panjang yang berhasil mencapai beberapa kemajuan di beberapa hal, yaitu:

1. Meningkatkan investasi di bidang infrastruktur dan inovasi di bidang teknologi melalui peningkatan penerbitan T-bonds;

2. Melakukan penyesuain kebijakan pajak untuk menstimulasi permintaan domestik dan asing;

3. Melakukan penyesuaian kebijakan distribusi pendapatan untuk meningkatkan pendapatan menengah bawah penduduk kota.

B. Perkembangan Ekonomi China

Sejarah bangsa China modern sedikitnya harus dilacak pada kekaisaran Dinasti Qing ini, yang berkuasa hingga 1912. Pada masa inilah berlangsung “Perang Candu” (Opium War), dimana mereka mengalami kekalahan besar dan mengakibatkan ditandatanganinya Perjanjian Nanjing (Treaty of Nanjing). Setelah itu, Dinasti Qing mengalami kemunduran serius karena perpecahan internal. Lalu tangan-tangan asing kembali menjarah China, di masa Rusia, Perancis, dan Jepang menduduki bagian-bigian tertentu dari wilayahnya. Sistem monarki yang sudah lama menjadi ciri dari pemerintahan China sendiri akhirnya dihapuskan pada tahun 1911, menyusul berlangsungnya revolusi angkatan bersenjata di Wuhan.
Makin merosotnya kekuatan bangsa China di mata kekuatan luar membuat banyak rakyat kecewa. Lalu Dr. Sun Yat-sen, seorang dokter didikan barat dan dapat dipandang sebagai bapak China modern, tampil menginspirasi tumbuhnya gagasan-gagasan revolusioner di kalangan anak-anak muda China yang terdidik. Antara lain karena pengaruh itulah, pada 4 Mei 1919 berlangsung demonstrasi mahasiswa berskala besar di Beijing yang memprotes diserahkannya pelabuhan Qingdao di Shandong kepada Jepang. Demonstrasi ini lalu berkembang menjadi sentimen anti-barat, khususnya Inggris. Sun Yat-sen lalu membuat aliansi yang sangat erat dengan Uni Soviet, dan memperoleh bantuan senjata dan kekuangan dari negara adidaya itu. Akhirnya, barisan yang dibentuk Sun Yat-sen berhasil menduduki Guangzhou pada tahun  1923.

Pada zaman kepemimpinan Mao Zedong, perekonomian China yang terisolasi dari dunia ekonomi luar mulai membuka pangsa pasar. Mao Zedong mulai menjalin hubungan kerjasama dengan negara lain. Namun ia lebih condong menjalin hubungan dengan negara-negara yang sepaham, yaitu sama-sama menganut paham komunisme seperti Uni Soviet dan bahkan menolak bekerjasama dengan negara-negara imperialis seperti Amerika Serikat. Hal ini diakibatkan karena Mao Zedong memiliki sikap anti-pati terhadap kaum imperialis kapitalis. Dalam bidang pembangunan ia memperioritaskan dalam bidang perindustriaan. Hal ini diwujudkan dalam Gerakan Lompatan Jauh ke Depan, yang dimaksudkan untuk meningkatkan ekonomi dengan slogan “Menyamai Inggris dalam produksi baja dalam waktu 15 tahun”. Tetapi perhitungan yang tidak matang telah menyebabkan kelangkaan barang non-industri, selain itu akibat ekspor barang besar-besaran menimbulkan kelangkaan barang di pasar domestik. Hal ini menimbulkan kekacauan ekonomi yang akhirnya memaksa Mao Zedong turun dari kursi kepemimpinan China.

Harus disadari, sejak semula Deng memiliki pemikiran yang berbeda dengan Mao Zedong mengenai strategi pembangunan yang selayaknya dijalankan China. Deng memandang prioritas pemerataan ekonomi seperti yang digariskan oleh Mao, memperlambat China dalam kemajuan yang diharapkan. Strategi pembangunan Mao yang radikal, menurut Deng telah mengakibatkan biaya sosial yang besar dan membawa pengaruh buruk pada terhambatnya gerak laju pembangunan China. Padahal rakyat China sudah banyak menderita sejak zaman nenek moyang dulu, dan sekarang telah 300 tahun, dihitung dari pertengahan Dinasti Ming, China tetap saja miskin, terbelakang dan buta dalam kehidupan dunia modern.

Sebaliknya, alternatif prioritas pertumbuhan ekonomi dicanangkan untuk China supaya rakyat China terlepas dari kondisi buruk dimaksud dan mencapai tingkat kemajuan yang lebih baik, dalam waktu yang cepat. Meskipun dengan strategi pembangunan yang demikian timbul gambaran bahwa China cenderung menyimpang dari ideologi, tetapi kesemuanya itu berpijak dari penilaian Deng yang menyatakan bahwa, sosialisme adalah suatu cara meningkatkan standar kehidupan yang bukan berarti kemiskinan, melainkan sebaliknya, bertujuan melenyapkan kemiskinan.
 Tugas pokok sosialisme adalah mengembangkan kekuatan-kekuatan produksi, menciptakan kesejahteraan sosial yang lebih baik, dan memenuhi kebutuhan material secara struktural rakyat yang makin bertambah.

Dimana pun juga, pilihan antara strategi pemerataan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi merupakan perdebatan klasik yang tidak pernah kunjung usai. Di satu sisi para perencana pembangunan menghendaki agar manfaat pembangunan dapat dinikmati oleh seluruh masyarakat, di sisi lain mereka menginginkan terjadinya peningkatan kesejahteraan masyarakat, secepat mungkin. Dalam kaitan ini, orang menggambarkannya dengan analogi kue melawan pohon dan buahnya. Yang pertama mempersoalkan sampai ke akar-akarnya bagaimana cara membagi alat-alat produksi secara merata, sehingga dapat menghasilkan barang dan jasa secara efisien menurut skala ekonomi, sementara yang berikutnya hanya mempersoalkan bagaimana pembagian hasil-hasil pembangunan. Mengenai siapa yang memegang alat-alat produksi itu, tidak perlu diributkan. Pada akhirnya, permasalahan ini tetap menjadi perdebatan, apakah obsesi keadilan sosial dulu yang harus diselesaikan ataukah peningkatan standar hidup rakyat.

Langkah-langkah yang dipilih Deng adalah diktum yang ke-2. karena kemudian dia menyadari bahwa cara yang dulu diandalkan negeranya bukan saja salah, tetapi telah menjadi penyebab utama mengapa negaranya sampai tertinggal dari bagian dunia lain. Deng sepakat dengan konsep pembangunan sebagai suatu proses penghapusan kemiskinan dalam konteks pertumbuhan ekonomi, dalam hal mana ia mengemukakan secara tegas, “adalah tidak masuk akal membangun masyarakat di bawah panji kemiskinan, dan kita menginginkan untuk memperluas peranan ekonomi pasar sebagaimana yang kita harapakan, dalam cara yang tidak merubah sistem sosialis negara.

Pernyataan sikap Deng semakin gencar. Pemimpin China itu tengah merevisi hukum ideologi negaranya. Segelombang pembaharuan diadakan untuk menentang konsep-konsep, kebiasaan-kebiasaan, tata tertib, dan hukum lama. Implementasinya membawa serangkaian perubahan dalam bidang ekonomi,jalan hidup, dan sikap batin rakyat. Deng telah meminta supaya rakyat China memperlihatkan tingkah laku yang kritis dan kreatif dalam mempraktikan ideologi marxisme. Teori-teori Marx harus diperlakukan sebagia penuntun tindakan bukan dogma yang harus ditaati sepenuhnya. Karena itu, rakyat China perlu menyesuaikan teori dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat.

Kalau Mao mempunyai persfektif yang spesifik tentang sosialisme, maka Deng juga demikian. Dalam pemikiran Deng, sosialisme yang berusaha diterapkan China adalah sosialisme dalam karakteristik China, dimana prinsip-prinsip dasar Marxisme diintegrasikan dengan kondisi aktual di China. Jalan apapun harus ditempuh tanpa mempertanyakan, apakah hal tersebut keluar dari jalur ideologi yang murni atau tidak. Karena menurut Deng, ideologi tidak dapat dilaksanakan secara dogmatis dan kaku, tapi harus mengalir dan fleksibel.

Pemerintahan China di bawah Deng melancarkan kritik keras terhadap Marxisme, untuk mencari pembenaran atas reformasi ekonomi yang mereka laksanakan setelah pemerintahan Mao berlalu. Deng menyatakan teori Marxis yang ortodok sudah ketinggalan zaman dan tidak dapat dipakai lagi untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi China dewasa ini.
 Dalam kongres PKC yang ke-14 pada oktober 1992, Deng menyatakan bahwa perekonomian berencana terpusat tidak bisa disamakan dengan sosialisme, karena dalam kapitalisme pun ada perencanaan. Sebaliknya, suatu ekonomi pasar tidak bisa disamakan dengan kapitalisme, karena sosialisme juga mempunyai pasar. Perencanaan dan pasar, bagi Deng adalah ukuran dalam ekonomi sifat yang dikandung dalam kapitalisme dan sosialisme tidak bisa ditentukan oleh derajat mekanisme perencanaan atau mekanisme pasar. China akan bersungguh-sungguh melaksanakan komitmenya terhadap pembangunan ekonomi atas dasar konsep China itu sendiri. 
Tugas utama “sosialisme baru” ini adalah membangun kekuatan produktif, secara bertahap meningkatkan taraf hidup rakyat, dan tetap meningkatkan kekayaan material rakyat, sehingga tidak akan ada komunisme atau sosialisme dengan kemiskinan. Reformasi ekonomi China yang dilakukan oleh Deng Xiaoping sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi China dalam menanggapi dunia ekonomi yang semakin mengglobal. Reformasi ekonomi China sudah mulai dipikirkan sejak masa pemerintahan Mao Zedong, namun masih mengalami banyak kendala, karena pada masa pemerintahan Mao Zedong masih kuat mempetahankan ideologi komunisnya. Sedangkan pada masa pemerintahan Deng Xiaoping itu tidak lagi dipersoalkan, karena dengan secara nyata Deng menyatakankan bahwa ajaran marxisme yang ortodok sudah ketinggalan zaman dan tidak dapat dipakai lagi untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi China dewasa ini. Sehingga hal ini akan menciptakan pasar yang menjanjikan dan diharapkan hubungan kerjasama ekonomi antara China dengan negara lain memiliki masa depan yang cerah.

Kebijakan pintu terbuka yang diprakarsai oleh Den Xiaoping, adalah tindakan yang dilakukan secara sadar dengan dukungan sebagian besar rakyat China. Sukses besar kebijakan itu adalah keberhasilan Deng Xiaoping mengoreksi kesalahan politik pemerintah sebelumnya, bahkan sejak Dinasti Qing secara menyeluruh. Rakyat China menyadari sepenuhnya bahwa modernisasi industri, penerapan berbagai metode pertanian yang maju, dan membukaan hubungan perdagang internasional diyakini merupakan jalan bagi China untuk menjadi negara modern dan makmur.
    

Pada masa Jiang Zemin melaksanakan program reformasi serta pengembangan besar-besaran yang bersejarah serta tidak pernah terjadi sebelumnya. Kepemimpinannya memandang China, dengan ukuran serta keseragaman Benua Eropa sebagai suatu mikrokosme dikotomi antara bangsa bangsa maju dengan bangsa-bangsa berkembang di dunia. Daerah di pesisir akan berinvetasi di pedalaman yang belum berkembang yang pada gilirannya akan menjadi pasar konsumen yang baru bagi daerah industri di pesisir itu.

Pada masa ini China mengambil langkah konkrit dalam tujuannya untuk terlibat dalam ekonomi internasional masuk dalam World Trade Organization (WTO). Guna mendukung hal ini China mendayagunakan seluruh sumber daya yang dimilikinya seoptimal mungkin yang nantinya akan berujung pada kemakmuran ekonomi. Pada abad 21 ini, telah nampak bahwa percaturan dunia saat ini diwarnai oleh adanya pergolakan dari pengaruh antar peradaban. Peradaban barat yang dalam beberapa abad belakangan ini dikenal maju dan sangat modern, nampaknya tidak akan berlaku seterusnya dan di dunia ini terdapat 1.180 juta orang China dan 30 juta diantaranya telah merantau ke 130 negara.

Globalisasi ekonomi dunia yang belakangan ini banyak dibicarakan sesungguhnya merupakan isu yang terlambat, lebih didahului oleh gerakan Chinanisasi orang-orang China yang tersebar di seluruh penjuru dunia. Mereka orang-orang China yang melakukan kontak jaringan bisnis efektif antar sesama kaumnya, yang memiliki sentral koordinasi bisnis yang berbasis di Hongkong dan Singapura telah menerapkan jaringan komunikasi yang sangat memungkinkan bagi kemajuan etnis China di penjuru dunia.

Peradaban China telah merambah begitu cepat melalui orang-orang China yang tersebar di penjuru dunia. Tersebarnya basis-basis bisnis orang-orang China tersebut telah menapak dalam berbagai wujud. Bahkan sering di tuduhkan oleh banyak kalangan, bahwa mereka sebagai kaum yang lihai membina kolusi halus dengan kelompok penguasa politik di suatu negara. China baru, mungkin ini adalah ungkapan yang paling tepat untuk menggambarkan suasana China yang menjalankan modernisasi dan reformasi ekonomi dan perdagangan secara ekstensif sejak tahun1978. Mulai dari pesisir timur sampai ke utara yang dingin hawanya, kemajuan adalah kata kunci yang menggantikan seluruh propaganda yang pernah ada di China.

China baru adalah sebuah cita-cita dan semangat kemajuan untuk keluar dari kemiskinan dan kesengsaraan. Belum pernah terjadi dalam sejarah China standar kehidupan rakyatnya meningkat sangat drastis. China baru sama sekali adalah sebuah proses akumulasi yang rumit dan tidak mudah dipahami begitu saja. Kediktaktoran ploretariat yang dianut selama ini ternyata menghasilkan sebuah koleksi kepemimpinan yang di satu sisi brutal dalam menekan dan menindas para pembangkan, namun di sisi lain sangat reponsif atas tekanan tekanan kebutuhan rakyatnya. Kepemimpinan China pasca Den Xiaoping mampu mempertahankan semangat nasionalisme yang menjadi tonggak penting keberhasilan ekonomi. Kalau pada masa Mao Zedong nasionalisme dikendalikan bagi kepentingan politik saja, maka di era modernisasi dan reformasi sekarang ini condong membentuk semangat China baru yang bercita-cita setara dengan kejayaan Qin Shi Huang Di, kaisar kuning yang mempersatukan daratan China.

Kemajuan ekonomi dan kelanggengan perdagangan memang telah menghasilkan sebuah rumusan kelas masyarakat yang baru, kelas menengah dengan standar kehidupan yang jauh lebih baik dibandingkan negara dunia ketiga lainnya. Keterbukaan (kaifang) sebagai slogan politik mendukung modernisasi dan reformasi yang mana tidak hanya ditujukan untuk membuka China kepada dunia luar, tetapi juga membuka masyarakat China untuk terlibat secara aktif dalam berbagai aspek kehidupan berbangsa dan bernegara.

C. Kebijakan Ekonomi Dan Perdagangan China di Asia Pasifik
Sejak dimulainya kebijakan pintu terbuka pada tahun 1978, China melaksanakan program reformasi ekonomi yang secara nyata telah menghasilkan perubahan signifikan dalam ekonomi. Ekonomi China pada tahun 2002 tumbuh sebesar 80%. Nilai total perdagangan China tahun 2002 mencapai rekor US$ 620,94 milyar, meningkat rata-rata 12,9% per tahun selama 23 tahun terakhir. Sementara itu posisi China dalam perdagangan dunia meningkat menjadi urutan ke 6 terbesar di dunia.
 
Untuk menghadapi tantangan globalisasi dewasa ini terutama di kawasan Asia Pasifik, kebijakan pokok China dibidang ekonomi dan perdagangan internasional adalah sebagai berikut :

1. Melanjutkan Proses Membuka Diri.
China menyadari dalam menghadapi era globalisasi, upaya membuka diri tidak hanya penting dalam mendorong perkembangan ekonomi China tapi juga akan memberikan pengaruh yang signifikan bagi perkembangan ekonomi dunia. Dengan masuknya China kedalam WTO China akan melanjutkan penurunan tingkat tarif. Dalam beberapa tahun terakhir China telah melaksanakan pengurangan tarif, dari tingkat tarif impor rata-rata sebesar 43,2% pada tahun 1992 menjadi 15,13% saat ini. Sesuai komitmennya setelah menjadi anggota WTO, China akan menurunkan tarif impor rata-rata menjadi 12% yang berlaku sejak 1 Januari 2002. China akan terus memperluas lingkup membuka diri secara progresif namun terencana secara seksama. Sektor sektor seperti keuangan, asuransi, telekomunikasi, perdagangan luar negeri, pariwisata, komersial, pendidikan, kesehatan dan transportasi akan diliberalisasikan secara bertahap. China akan membuka jasa intermediari seperti akuntan dan konsultasi hukum, dan memperingan pembatasan saham mayoritas China dan kepemilikan asing serta memperbanyak jumlah perusahaan yang diberi izinuntuk melaksanakan perdagangan internasional.

2. Mempercepat Perbaikan Struktur Impor dan Ekspor.
Salah satu isu utama dalam pengembangan perdagangan luar negeri China adalah mempercepat perbaikan komposisi impor dan ekspor dan peningkatan daya saing internasional, dimana China akan mengimplementasikan strategi nasional “Revitalisasi China dengan Ilmu Pengetahuan dan Pendidikan”. China tidak saja akan memperluas variasi ekspor tradisional, tapi juga akan meningkatkan kandungan teknologi dan nilai tambah. Promosi produk ekspor permesinan dan elektronika akan menjadi prioritas. Selain itu akan didorong upaya fasilitas ekspor produk bermerek dengan mutu tinggi dan kandungan teknologi tinggi, ekspor produk hijau, serta aplikasi sertifikasi standar internasional. Dilain pihak, akan didorong promosi impor produk permesinan dan elektronika, termasuk teknologi maju, dalam rangka membantu restrukturisasi ekonomi dan peningkatan industri, serta mencapai keseimbangan impor dan ekspor.

3. Memperkuat Administrasi Pengembangan Zona Pemrosesan Ekspor.
Sejak reformasi, zona pemrosesan ekspor berkembang pesat. Pada tahun 1998, ekspor dari zona ini mencapai 57% dari total ekspor China. Namun demikian ditemukan kasus dimana zona ini dimanfaatkan untuk kegiatan pelanggaran hukum sperti penyelundupan. Untuk itu perlu dilakukan perbaikan dalam sistem administrasi zona denga cara menetapkan kategorisasi terhadap komoditi dan perusahaan. Impor material atau komponen yang termasuk dalam kategori yang dibatasi dan perusahaan yang dinyatakan oleh bea cukai sebagai pelanggar peraturan diwajibkan untuk membayar jaminan. Dalam sistem jaminan ini, penimpor wajib membayar jamina sebesar tarif impor ditambah PPN jika perusahaan mengimpor komoditi sensitif atau jika perusahaan yang bersangkutan pernah melanggar peraturan dimasa lalu. Setelah ekspor darin produk akhir dengan menggunakan bahan impor tersebut dapat diverifikasi, bea cukai akan mengembalikan jaminan ditambah bunganya. Sistem jaminan ini hanya berlaku bagi sejumlah kecil komoditi sensitif dan perusahaan yang pernah melanggar. Sebagian besar komoditi impor dan importir akan melanjutkan sistem yang berlaku sebelumnya, dan operasinya tidak akan terpengaruh dengan sistem ini.
4. Mendorong Perusahaan Domestik yang Mampu untuk Berinvestasi di Luar Negeri.
Sejak tahun 1990-an perusahaan China mulai berinvestasi di luar negeri dengan membawa teknologi dan peralatan. Investasi ini merupakan bentuk kerjasama dengan negara berkembang, serta bersifat saling melengkapi dan menguntungkan. Produk China, termasuk permesinan dan elektronika dapat diterima di negaraw-negara tersebut karena mutu yang tinggi dan harga yang murah dan ada permintaan terhadap produk tersebut. Dilain pihak, investasi China dengan peralatan dan teknologi yang dimilikinya untuk memproses dan merakit produk yang dibutuhkan di negara yang bersangkutan akan membantu negara tersebut mengembangkan ekonominya dan meningkatkan kesempatan kerja. Dewasa ini, pemerintah China menyediakan insentif dalam rangka mendorong perusahaan yang mampu berinvestasi di luar negeri dan bersaing di pasar internasional.
5. Meningkatkan Pemanfaatan PMA.
China akan memanfaatkan PMA dalam rangka memperkuat struktur industri, mendorong PMA untuk melakukan investasi di propinsi bagian tengah dan barat, serta mendorong perusahaan di bagian timur untuk relokasi ke propinsi bagian tengah dan barat. China akan mendorong upaya penyerapan PMA yang lebih besar, antara lain melalui perjanjian BOT atau cara pembiayaan lainnya, diversikasi sumber PMA, dan kerjasama penigkatan teknologi dan inovasi. China akan mendorong BUMN untuk bekerjasama dengan perusahaan transnasional, dan mengajak perusahaan transnasional untuk mendirikan kantor pusat regional dan lembaga riset di China. China akan memelihara konsistensi hukum berkaitan dengan PMA, meningkatkan iklim yang kondusif, menjaga hak sesuai hukum, serta memperkuat pengaturan administrasi PMA.
Dengan kebijakan ekonomi dan perdagangan yang dikeluarkan China dalam menghadapi tantangan globalisasi terutama di kawasan Asia Pasifik menunjukan bahwa China memiliki tanggung jawab untuk terus membuka diri bukan saja terhadap masuknya barang-barang impor dari luar ke pasar domestik China tetapi juga membuka diri bagi kebijakan-kebijakan dan peraturan investasi asing yang selama ini masih terbatas gerak bisnisnya dipasar domestik China.
Bagi China masa depan yang lebih baik dan menguntungkan adalah tetap terbuka dalam menghadapi tantangan global dewasa ini terutama dalam ekonomi dan perdagangan. Upaya untuk tetap menjamin keterbukaan baik ekonomi maupun perdagangan merupakan pilihan yang paling mantap untuk menjamin masa depan China di kawasan Asia Pasifik di era globalisasi ini, karena dengan demikian untuk mencapai laju pertumbuhan yang tinggi dan strategi untuk mencapai tujuan program pembangunan yang mantap melalui kegiatan yang berorientasi ekspor akan dapat lebih terjamin. Untuk itu China berusaha untuk lebih berkonsentrasi lagi dalam peningkatan ekonominya. China mungkin merupakan pihak yang paling berkepentingan untuk mengembangkan sistem internasional yang berpusat pada prinsip-prinsip multilateral yang telah berkembang dalam GATT dan akan dilanjutkan dalam WTO. Dengan demikian akan memudahkan China menentukan mitra dagang utama dalam meningkatkan ekspor-impor dalam perdagangan di kawasan Asia Pasifik. 
D. Kerangka Administrasi Perdagangan Luar Negeri China
Kerangka administrasi perdagangan luar negeri China didasarkan pada undang undang perdagangan luar negeri (Foreign Trade Law) yang berlaku sejak 1 Juli 1994. sistem ini juga mencakup berbagai undang-undang dan peraturan yang berkaitan dengan bea cukai, valuta asing, perpajakan, inspeksi, anti-dumping dan tindakan-balasan, impor dan ekspor produk, serta wewenang perdagangan impor dan ekspor.

Sebagai peraturan pokok, undang-undang perdagangan luar negeri China menetapkan prinsip dasar perdagangan luar negeri sebagai berikut:

· Menetapkan prinsip perdagangan luar negeri yang didasarkan pada kesamaan dan saling menguntungkan.

·  Memberlakukan kebijaksanaan perdagangan yang seragam, adil dan liberal.

Selanjutnya undang-undang tersebut menetapkan sistem dasar administrasi perdagangan luar negeri China yang meliputi:
· Sistem lisensi perdagangan luar negeri

· Klasifikasi impor dan ekspor barang dan teknologi yang dilarang, dibatasi, dan dibebaskan. Bagi barang yang dilarang dan dibatasi impor dan ekspornya berlaku pengaturan kuota dan lisensi. Kuota akan didistribusikan berdasarkan efesiensi usaha denga cara adil dan merata.
· Formulasi perlakuan negara-utama (most-favored-nation treatment) dan perlakuan nasional (national treatment), serta akses pasar untuk perdagangan jasa.

· Sistem anti-dumping dan tindakan-balasan, seta sistem pengamanan (safeguard) dalam rangka memelihara pasaryang adil.

· Penunjang promosi perdagangan luar negeri, seperti pendirian Import and Export Bank of China, Foreign Trade Developmen Fund, dana ventura, sistem pengembalian pajak ekspor, serta mendorong konsultasi perdagangan luar negeri.
Disamping undang-undang perdagangan luar negeri tersebut, China juga memberlakukan berbagai undang-undang dan peraturan yang terkait dengan perdagangan luar negeri yaitu undang-undang Arbitrase, Undang-undang Pabean, Undang-undang Kontrak Bisnis, Peraturan Administrasi Valuta Asing, Peraturan Administrasi Kontrak Pengenalan Teknologi, Undang-undang paten, dan Undang- undang Merek.

Disamping memperkuat pengaturan secara domestik, China juga telah menandatangani dan berpartisipasi dalam sejumlah besar konvensi dan perjanjian internasional seperti konvensi PBB tentang kontrak internasional penjualan barang, konvensi tentang pengaturan dan penguatan penghargaan arbitrase asing, konvensi Paris tentang perlindungan kekeyaan indusrti, dan konvensi tentang penyelesai sengketa investasi. China aktif berpartisipasi dalam Putaran Uruguay tentang perundingan GATT dan menandatangani hasil akhirnya. China juga aktif dalam kegiatan APEC. Sampai dengan akhir 1998, China telah menandatangani perjanjian perlindungan investasi bilateral dengan 92 negara, mempunyai hubungan ekonomi dan perdagangan dengan 227 negara dan region, serta menandatangani perjanjian dagang dengan 160 negara.
Dengan masuknya China menjadi anggota WTO pada 11 Desember 2001, China telah berjanji untuk menyesuaikan peraturan-peraturan perdagangannya agar sejalan dengan ketetapan WTO. Hal ini berarti sebagian besar undang- undang dan peraturan yang berlaku saat ini akan mengalami peninjauan ulang serta perubahan dan penyesuaian, sejalan dengan komitmen China yang tertuang dalam dokumen WTO “Protokol Masuknya Republik Rakyat China”.

E. Perkembangan dan Peningkatan Perdagangan China

1. Perkembangan Perdagangan Luar Negeri China 

Sejak dimulainya upaya reformasi, perdagangan luar negeri China meningkat dengan pesat. Nilai total perdagangan China tahun 2003 mencapai US$ 851,57 milyar, meningkat rata-rata 12,9% per tahun selama 20 tahun terakhir. Nilai perdagangan sebesar itu mendudukan China sebagai negara pedagang terbesar keempat setelah Amerika Serikat, Jepang dan Jerman.
 

Selama tahun 1990 sampai 1999 patner dagang China terbesar adalah Amerika, lalu negara Eropa dan yang terakhir Jepang. Namun pada tahun 2000 mitra dagang utama China adalah Jepang dengan total perdagangan mencapai US$ 83,17 milyar, kedua Amerika dengan total perdagangan US$ 74,47 milyar, dan yang terakhir Uni Eropa dengan total perdagangan US$ 69,04 milyar.
 Tingkat ekspor China dari tahun ke tahun juga mengalami peningkatan seperti tabel dibawah ini:
Tabel 3
Perdagangan Global China Tahun 1965-2003 (US$)
	Tahun
	Total
	Ekspor
	Impor

	1965
	1.006
	450
	556

	1970
	3.005
	1.481
	1.524

	1975
	11.261
	5.309
	5.952

	1980
	39.544
	19.811
	19.773

	1985
	50.828
	30.726
	20.102

	1990
	121.933
	67.214
	54.719

	1995
	215.260
	111.688
	103.572

	2001
	288.340
	148.316
	140.014

	2002
	301.420
	165.211
	168.121

	2003
	390.510
	186.321
	189.325


Sumber : Councing Planning and Department R.O.C
2. Peningkatan Perdagangan China 

Ketika banyak negara berpikir dan bekerja keras meningkatkan perekonomiannya, China mengumumkan pertumbuhan ekonomi yang luar biasa, sebesar 10,2% dalam kuartal pertama tahun 2006. perhatian kita akan lebih ditujukan pada transformasi pola pertumbuhan, konsevasi sumber daya, proteksi lingkungan dan perbaikan kualitas hidup rakyat. Pertumbuhan itu didorong perdagangan ekspor dan impor yang melonjak sampai 25%, tentu saja pencapaian itu luar biasa.

Sepanjang tahun 2005 perekonomian China mekar 9,9%, banyak kalangan memperkirakan perekonomian China akan tetap tumbuh diatas 10% pada tahun 2006 ini. Dampak dari itu surplus perdagangan China pun meningkat, pada bulan maret saja naik 98,5% dibandingkan bulan yang sama pada tahun lalu. Adapun untuk tiga bulan pertama melonjak 41,4% menjadi 23,31 US$ milyar dari periode yang sama tahun lalu. Ekspornya selama triwulan pertama naik 26,6% keposisi 197,3 US$ milyar, sementara impornya naik 24,8% dengan catatan 174 US$.

Peningktan ekspor itu tentu saja membuat barang-barang China bisa dengan mudah ditemukan di mana-mana diseluruh penjuru dunia. Bahkan Amerika sekali pun semakin direpotkan  dengan serbuan barang-barang China. Amerika mencatat defisit perdagangan dengan China sampai sebesar 202 US$ milyar, bukan hanya itu investasi langsung luar negeri China (FDI) naik 6,4% dalam tiga bulan pertama tahun 2006 menjadi US$ 14 milyar. Tidak mengherankan jika angka-angka itu membuat cadangan devisa China terus menggelembung dan kini tercatat sebagai cadangan devisa terbesar di dunia yang mencapai US$ 875,1 milyar.
 Bank dunia juga memperhitungkan China yang sudah terbuka dan terintegrasi dengan perekonomian dunia yang dimulai dengan kebijakan pintu terbuka dan masuknya China menjadi anggota WTO, akan meningkatkan andilnya dalam perdagangan dunia. Hal ini disebabkan oleh kenaikan impor dalam berbagai komoditas, mulai beras sampai semikonduktor. Seiring dengan itu, ekspornya pun akan meningkat pesat karena meningkatnya andil China dalam produk ekspor yang bersifat padat karya. Dengan demikian, China memberi andil 10% dalam hal ekspor dunia dan menjadi negara dagang terbesar kedua setelah Amerika Serikat dengan andil 12%. Kenaikan impor China merupakan 40% dari seluruh impor negara-negara berkembang.
 Adapun gambaran mengenai peningkatan perdagangan dari tahun 2001 sampai dengan 2003 bisa dilhat dari tabel berikut:

TABEL 4
Peningkatan Perdagangan China 2001-2003 (US$)
	Tahun
	Peningkatan (%)
	Total (Milyar)

	2001
	7,5
	510,2

	2002
	21,8
	620,8

	2003
	12,9
	851,57


Sumber: diolah dari Laporan Tahunan KBRI-Beijing Dokumentasi Deplu tahun 2001-2003
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